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2018 terhadap peningkatan keterampilan siswa dalam memecahkan
masalah adalah teknik analitis deskriptif. Teknik analisis deskriptif
Kata Kunci- meliputi pengumpulan data, menganalisis data, meginterprestasi
Problem based learning, data, dan diakhiri dengan sebuah kesimpulan yang mengacu pada
pemecahan masalah penganalisisan data. Untuk mengukur keterampilan siswa dalam

memecahkan masalah digunakan rubrik penilaian keterampilan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa penerapan Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan memecahkan masalah
pada mata pelajaran Kimia di kelas XI IPA SMAN 1 Weluli. Hal ini terlihat dari peningkatan
penguasaan kompetensi keterampilan memecahkan masalah yang meliputi aspek mengidentifikasi
masalah, merumuskan masalah, menemukan alternatif solusi, memilih solusi terbaik, kelancaran
memecahkan masalah, dan kualitas hasil pemecahan masalah dari siklus I siklus I, dan siklus III. Hal
ini dapat dilihat dari persentase rata-rata penguasaan kompetensi keterampilan memecahkan
masalah siklus I adalah 61,8% pada kriteria keterampilan sedang. Setelah diadakan tindakan
perbaikan, pada siklus II diperoleh persentase rata-rata penguasaan kompetensi keterampilan
memecahkan masalah adalah 74,1% pada kategori tinggi. Pada siklus IIl dialkukan perbaikan
kembali hingga mencapai keterampilan 83,05% dengan kriteria sangat tinggi dan sudah melebihi
indikator keberhasilan yaitu telah mencapai kriteria keterampilan sangat tinggi.

Pendahuluan

Saat ini tuntutan dalam hal pengembangan pembelajaran semakin tinggi karena semakin
kompleksnya kehidupan di masyarakat. Kompleksitas itu muncul sebagai akibat munculnya beragam
aktivitas manusia baik secara individu maupun kelompok. Keberagaman tersebut membawa dampak
tersendiri dalam dunia pendidikan yang memerlukan kematangan terhadap proses dan hasil dalam
melaksanakan pembelajaran. Untuk membantu memiliki kecerdasan yang mampu menolong dirinya
sendiri itu, maka diperlukan pendekatan atau model-model pembelajaran yang dapat
mengakomodasikannya. Pembelajaran yang hanya berorientasi pada hasil pembelajaran dipandang
kurang mencerminkan kecerdasan yang dimaksud. Kecerdasan akan dapat dimunculkan melalui
kemampuan memecahkan masalah sesuai dengan kondisi dan potensi yang ada di sekitar masalah
tersebut.

Penyelesaian atau pemecahan masalah adalah bagian dari proses berpikir. Sering dianggap
merupakan proses paling kompleks di antara semua fungsi kecerdasan, pemecahan masalah telah
didefinisikan sebagai proses kognitif tingkat tinggi yang memerlukan modulasi dan kontrol lebih dari
keterampilan-keterampilan rutin atau dasar.

Keterampilan merupakan istilah yang banyak digunakan baik di lingkungan sekolah
maupun di luar lingkungan sekolah. Keterampilan pemecahan masalah merupakan kemampuan
dasar seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah yang melibatkan pemikiran kritis, logis, dan
sistematis. Pentingnya peningkatan keterampilan memecahkan masalah tidak terlepas dari
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perannya dalam kehidupan, yaitu untuk mengembangkan kemampuan seseorang dalam
menghadapi suatu permasalahan.

Proses pengajaran yang terintegrasi akan menolong para siswa untuk mengembangkan
keterampilan dalam mengekspresikan dan merealisasikannya dalam kehidupan nyata sehari-hari,
menemukan contoh dalam kehidupan nyata untuk membuktikan apa yang telah mereka pelajari, dan
menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan berbagai pengalaman kehidupan. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan seharusnya memusatkan pada peningkatan keterampilan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan dengan membebaskan kreativitas para siswa.

Selanjutnya Memnun, dkk (2012) juga mengemukakan bahwa memungkinkan individu
untuk mendapatkan keterampilan pemecahan masalah dan melatih individu yang bisa mengatasi
masalah yang dihadapi selama kehidupan nyata mereka, adalah tujuan prioritas dan tujuan utama
dari pendidikan saat ini. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan pemecahan masalah memiliki
peranan yang sangat penting dalam pendidikan. Keterampilan pemecahan masalah juga sangat
mempengaruhi peserta didik dalam mencapai keberhasilan. Menurut Polya (Hamiyah dan Jauhar,
2014: 121), indikator keterampilan pemecahan masalah yaitu 1) memahami masalah, 2)
merencanakan penyelesaian, 3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan 4) melakukan
pengecekan kembali terhadap semua langkah.

Hasil observasi di SMA Negeri 1 Weluli khususnya di kelas XI IPA didapatkan bahwa hasil
belajar peserta didik sudah baik tetapi dalam pembelajaran belum ada kegiatan peningkatan
keterampilan peserta didik dalam pemecahan masalah. Sehingga kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah masih kurang. Peserta didik hanya melakukan kegiatan mengerjakan tugas-
tugas sederhana yang belum menekankan pada kegiatan berpikir kritis untuk memecahkan suatu
permasalahan dan menerapkannya dalam kehidupan.

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah oleh peserta didik dapat dilakukan pada
mata pelajaran kimia dalam pokok bahasan koloid dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan sebuah model
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk
belajar. Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja dalam
tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world).

Metode

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) karena penelitian ini bertujuan menganalisis atau memecahkan suatu masalah
nyata dalam bidang pendidikan. Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XIIPA SMA N Weluli yang berjumlah 29 siswa. Objek
penelitian merupakan permasalahan yang diteliti. Objek penelitian ini adalah penerapan model
pembelajaran problem based learning.

Menurut model Kemmis dan M.C Taggart (Sugiarti, 1997: 6), bahwa penelitian
tindakan kelas dilaksanakan berupa proses pengkajian berdaur yang terdiri dari 4 tahap yaitu
rancangan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Siklus ini dapat digambarkan
sebagai berikut.
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Gambar 1. Model PTK dalam dua siklus menurut Kemmis dan McTaggrat
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Teknik analisis data yang digunakan peneliti untuk mengolah data hasil observasi terhadap
peningkatan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah adalah teknik analitis deskriptif.
Teknik analisis deskriptif meliputi pengumpulan data, menganalisis data, meginterprestasi data, dan
diakhiri dengan sebuah kesimpulan yang mengacu pada penganalisisan data. Untuk mengukur
keterampilan siswa dalam memecahkan masalah digunakan rubrik penilaian keterampilan

Penilaian untuk setiap aspek keterampilan dapat dihitung dengan rumus

P—AL 100%
_Bx

Keterangan: A =Jumlah skor yang diperoleh kelompok siswa
B = Jumlah skor maksimal P = Persentase aspek keterampilan

Tabel 1. Kriteria Tingkat Keterampilan Peserta Didik

Persentase Kriteria
=81.25 Keterampilan sangat tinggi
62,5<x=<8125 Keterampilan tinggi
4375 <x <6250 Keterampilan sedang
<4375 Keterampilan rendah

Sesuai tabel 3.4 siswa dikatakan tuntas penilaian keterampilan apabila mempunyai
keterampilan 43,75 < x < 62,50. Namun, pada penelitian ini ketercapaian keterampilan siswa apabila
siswa telah mencapai keterampilan yang homogen dengan kriteria keterampilan sangat tinggi.

Hasil dan pembahasan
Hasil Penelitian
Data hasil tindakan siklus 1

Sesuai dengan permasalahan yang diungkapkan pada bagian pendahuluan, dilaksanakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) pada mata pelajaran Kimia untuk meningkatkan keterampilan memecahkan masalah peserta
didik kelas XI IPA SMAN 1 Weluli. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus sesuai dengan
pencapaian indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Pada siklus I diadakan satu kali pertemuan. Penilaian keterampilan peserta didik dilakukan
diakhir kegiatan pembelajaran setelah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Adapun
data penguasaan kompetensi keterampilan memecahkan masalah diperoleh melalui tes akhir siklus
yang hasilnya diperoleh berpedoman pada rubrik penilaian.

Adapun hasil analisis data penguasaan kompetensi keterampilan memecahkan masalah
pada siklus I adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Prosentase Keterampilan Peserta Didik Memecahkan Masalah Siklus I

Kriteria keterampilan Jumlah Prosentase keterampilan siswa
siswa siklus I siswa (%)
sangat tinggi 2 6.9
Tinggi 10 34.5
Sedang 16 55.2
Rendah 1 3.45
Jumlah seluruh peserta didik 29 100

Dari data hasil penilaian keterampilan siswa dalam memecahkan masalah menggunakan
model pembelajaran PBL pada siklus I didapatkan bahwa keterampilan peserta didik dalam
memecahkan masalah rata-rata berada pada kriteria sedang. Dari 29 peserta didik di kelas XI IPA 2
hanya 6,9% yang memiliki keterampilan memecahkan masalah sangat tinggi; 34,5 % tinggi; 55,2%
sedang dan 3,45% keterampilannya rendah. Rata-rata peserta didik sudah mampu mengidentifikasi
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masalah, merumuskan masalah, dan lancar dalam menyelesaikan masalah tetapi masih belum
mampu menemukan alternatif solusi, memilih solusi terbaik, dan menghasilkan kualitas yang baik
dari permasalahan yang didapatkan ditunjukkan dengan skala rata-rata 2 pada ketiga aspek.

Pada siklus I penelitian menunjukkan rata-rata keterampilan peserta didik dalam
memecahkan masalah berada pada kriteria sedang, sementara keterampilan memecahkan masalah
yang diharapkan tercapai pada kriteria sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perlu dilakukan
peningkatan kembali terhadap keterampilan peserta didik dalam proses pemecahan masalah
disamping telah terpenuhinya dengan baik langkah-langkah pembelajaran menggunakan PBL. Selain
keterampilan peserta didik yang masih sedang, ada kendala-kendala lain yang perlu diperbaiki untuk
siklus selanjutnya seperti artikel yang diberikan terlalu panjang dan rumit sehingga peserta didik
kesulitan menemukan fokus permasalahan akibatnya peserta didik bingung dan terlalu sering
bertanya kepada guru ataupun teman di kelompok lain. Hal tersebut menyebabkan kondisi kelas
menjadi tidak kondusif. Di awal pembelajaran, guru juga kurang memberi penjelasan tentang
bagaimana cara memecahkan masalah yang baik sehingga banyak peserta didik yang masih bingung.
Selain kendala tersebut, kendala lainnya yaitu materi pelajaran yang harus dikuasai terlalu banyak
sehingga proses pemecahan masalah kurang efektif. Hal-hal tersebut yang akan menjadi perbaikan
di siklus selanjutnya.

Hasil refleksi pada siklus I menunjukkan bahwa indikator yang diharapkan untuk
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah masih belum tercapai dan
diperlukan perbaikan lagi untuk siklus II. Perbaikan yang dilakukan adalah memperpendek dan
memperjelas artikel yang akan diidentifikasi masalahnya oleh peserta didik. Artikel yang dibuat juga
mudah dipahami peserta didik dan mudah diidentifikasi masalahnya. Artikel berisi masalah yang
sudah umum dan peserta didik sudah tidak asing. Selain perbaikan dalam hal artikel, perbaikan juga
dilakukan dalam hal penyampaian penjelasan tentang bagaimana cara pemecahan masalah yang baik
dan apa saja yang harus dilakukan peserta didik untuk dapat memecahkan masalah dengan baik.
Materi yang disampaikan juga tidak terlalu banyak sehingga proses pemecahan masalah lebih efektif.

Data hasil tindakan siklus 11

Dari hasil analisis di siklus I, peneliti melakukan perbaikan untuk siklus II meliputi
perbaikan artikel yang akan dianalisis solusinya oleh peserta didik, yang awalnya terlalu panjang dan
rumit dibuat menjadi lebih ringkas dan mudah dipahami, selain itu guru membimbing dan
menjelaskan bagaimana caranya melakukan pemecahan masalah dengan baik. Setelah dilakukan
beberapa perbaikan didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 3. Prosentase Keterampilan Peserta Disik Memecahkan Masalah Siklus II

Kriteria keterampilan siswa Prosentase keterampilan siswa
Jumlah siswa
siklus II (%)
sangat tinggi 10 34.48
Tinggi 12 41.38
Sedang 6 20.69
Rendah 1 3.45
Jumlah seluruh peserta didik 29 100

Setelah dilakukan beberapa perbaikan pada siklus I didapatkan bahwa keterampilan peserta
didik dalam memecahkan masalah meningkat pada siklus II. Rata-rata kemampuan memecahkan
masalah berada pada kriteria sedang saat di siklus I menjadi berada pada kriteria tinggi di siklus II.
Rata-rata tiap aspek juga terjadi peningkatan. Pada siklus II didapatkan bahwa kriteria keterampilan
peserta didik dalam memecahkan masalah mengalami perubahan yaitu sebanyak 34,48%
keterampilan sangat tinggi; 41,38% keterampilan tinggi; 20,69% keterampilan sedang, dan 3,45%
keterampilan rendah.

Pada siklus II telah terjadi peningkatan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah
dari yang awalnya berada pada kriteria keterampilan sedang menjadi kriteria keterampilan tinggi.
Hal ini menunjukkan perbaikan dari siklus I. Kemampuan peserta didik baik dalam hal
mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, menemukan alternatif solusi, memilih solusi
terbaik, kelancaran dan kualitas pemecahan masalah secara umum mengalami peningkatan
dibandingkan dengan siklus I. Tetapi dalam pembelajaran siklus II ini proses pemecahan masalah
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oleh siswa masih belum baik dan belum mencapai peningkatan yang diharapkan, dilihat dari
kelancaran dalam memecahkan masalah, peserta didik kurang mandiri dan terlalu sering bertanya
kepada guru, sehingga peserta didik perlu dibimbing lagi supaya dapat melakukan pemecahan
masalah secara mandiri. Selain itu, peserta didik mengatakan bahwa mereka merasa bosan
melakukan pemecahan masalah menggunakan artikel sehingga motivasi untuk melakukan kegiatan
pemecahan masalah menurun. Ini yang akan diperbaiki pada siklus III.

Indikator peningkatan keterampilan pemecahan masalah oleh peserta didik pada siklus II
belum tercapai, sehingga pada siklus III perlu dilakukan tindakan perbaikan untuk mencapai tingkat
keterampilan yang diharapkan. Perbaikan yang dilakukan yaitu guru menyampaikan kepada peserta
didik untuk lebih mandiri dalam proses pemecahan masalah, tanpa harus sering bertanya kepada
guru. Peserta didik dituntut mandiri dalam proses pemecahan masalah dengan berdiskusi dalam
kelompok masing-masing. Untuk mengatasi kebosanan peserta didik dalam pemecahan masalah,
guru memilih masalah yang dapat mereka lihat dan amati secara langsung, yaitu dengan
mengidentifikasi permasalahan kentang yang membusuk yang telah diminta guru untuk disiapkan
peserta didik dari rumah, dan dari sebuah paragraf yang menunjukkan kondisi permasalahan yang
dihadapi seorang anak tentang kentang yang membusuk.

Data hasil siklus 111

Dari hasil analisis di siklus 11, peneliti melakukan perbaikan untuk siklus III meliputi perbaikan
pengelolaan Kkelas, melatihkan kemandirian dalam memecahkan masalah, dan menjelaskan
bagaimana caranya melakukan pemecahan masalah dengan lebih baik. Setelah dilakukan beberapa
perbaikan didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 4. Prosentase Keterampilan Peserta Didik Memecahkan Masalah Siklus II1

Kriteria keterampilan Jumlah Prosentase keterampilan siswa
siswa siklus II siswa (%)
sangat tinggi 22 75.86
Tinggi 7 24.14
Sedang 0 0
Rendah 0 0
Jumlah seluruh siswa 29 100%

Dari hasil penilaian keterampilan pada siklus III keterampilan siswa dalam memecahkan
masalah meningkat memenuhi kriteria yang diharapkan yakni kriteria keterampilan sangat tinggi
dengan nilai 83,05%. Hampir semua aspek mengalami peningkatan hanya aspek mengidentifikasi
masalah yang mengalami penurunan. Tetapi secara keseluruhan keterampilan siswa sangat baik.
Sebesar 75,86% dari keseluruhan siswa kelas XI IPA telah mencapai kriteria keterampilan sangat
tinggi; 24,14% keterampilan tinggi, dan tidak ada yang memiliki kriteria sedang ataupun rendah.

Hasil dari siklus III sangat positif dan menunjukkan bahwa keterampilan siswa telah
meningkat sesuai harapan. Hampir keseluruhan aspek mengalami peningkatan dari siklus II yakni
pada aspek merumuskan masalah, menemukan alternatif solusi, memilih solusi terbaik, kelancaran
memecahkan masalah, dan kualitas hasil pemecahan masalah. Sementara itu untuk aspek
mengidentifikasi masalah mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan soal tes keterampilan yang
kurang dimengerti oleh beberapa siswa karena tidak terlalu jelas.

Pembahasan

Secara keseluruhan dari siklus I hingga ke siklus Il keterampilan peserta didik dalam
memecahkan mengalami peningkatan hingga mencapai kriteria keterampilan sangat tinggi yang
diharapkan oleh peneliti. Model pembelajaran Problem Based Learning yang digunakan dapat
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah. Dengan meningkatnya
keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah diharapkan dapat melatih peserta didik
mengatasi masalah yang dihadapi selama kehidupan nyata mereka terutama dalam hubungannya
dengan lingkungannya dan dapat digunakan peserta didik untuk mencapai keberhasilan.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti mampu mengakomodasi
peningkatan keterampilan peserta didik dalam memecahkan masalah. PBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Peserta didik yang belajar memecahkan suatu masalah, mereka akan
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menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan
untuk menghadapi masalah yang ditemukan. Belajar dapat semakin bermakna dan dapat diperluas
ketika peserta didik berhadapan dengan situasi di mana konsep diterapkan.

Dalam pembelajaran berbasis masalah keterampilan ini dituntut lebih yakni hingga pada
keterampilan berfikir tingkat tinggi. Hal ini terjadi karena peserta didik dihadapkan pada sebuah
masalah yang menuntut pemecahan masalah berdasarkan kemampuan peserta didik dalam
mengorganisir segala pengetahuan dan pengalamannya serta kondisi eksternal yang tersedia atau
dapat dijangkau. Kondisi tersebut hanya dapat dilakukan dengan keterampilan berfikir tingkat
tinggi. Keterampilan peserta didik dalam berfikir tingkat tinggi dapat dilihat melalui proses mereka
dalam mengidentifikasi permasalahan, merumuskan masalah, menemukan alternatif-alternatif
solusi dari pemecahan masalah untuk menjawab rumusan masalah, memilih dan memutuskan solusi
terbaik yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah, dan melihat dari bagaimana kualitas
hasil pemecahan masalah yang mereka lakukan.

Selain itu, proses pemecahan masalah menggunakan PBL memerlukan keterkaitan antar
disiplin ilmu, sebab dengan keterkaitan antar bidang ilmu itulah terjadi proses berfikir tingkat tinggi
yang melibatkan segala pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki berdasarkan disiplin ilmu
apapun yang telah menyatu dalam pikirannya untuk digunakan dalam pemecahan masalah.

Melalui pemecahan masalah, peserta didik dituntut untuk mengembangkan kemampuan
berfikir tingkat tinggi, pemecahan masalah dan keterampilan intelektual. Mereka juga diharapkan
mampu belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalaman nyata.
Pada akhirnya pembelajaran berbasis masalah akan melatih peserta didik menjadi pebelajar yang
mandiri. Peningkatan keterampilan memecahkan masalah akan sangat berguna dalam kehidupan,
yaitu untuk mengembangkan kemampuan seseorang dalam menghadapi suatu permasalahan di
lingkungan sekitarnya.

Simpulan dan saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Problem Based Learning dapat meningkatkan keterampilan
memecahkan masalah pada mata pelajaran Kimia di kelas XI IPA SMAN 1 Weluli. Hal ini terlihat dari
peningkatan penguasaan kompetensi keterampilan memecahkan masalah yang meliputi aspek
mengidentifikasi masalah, merumuskan masalah, menemukan alternatif solusi, memilih solusi
terbaik, kelancaran memecahkan masalah, dan kualitas hasil pemecahan masalah dari siklus I siklus
11, dan siklus III. Hal ini dapat dilihat dari persentase rata-rata penguasaan kompetensi keterampilan
memecahkan masalah siklus I adalah 61,8% pada kriteria keterampilan sedang. Setelah diadakan
tindakan perbaikan, pada siklus II diperoleh persentase rata-rata penguasaan kompetensi
keterampilan memecahkan masalah adalah 74,1% pada kategori tinggi. Pada siklus III dialkukan
perbaikan kembali hingga mencapai keterampilan 83,05% dengan kriteria sangat tinggi dan sudah
melebihi indikator keberhasilan yaitu telah mencapai kriteria keterampilan sangat tinggi.
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